BAB IV
SASARAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

Penyusunan Prioritas dan Sasaran pembangunan daerah pada RKPD
Semesta Berencana Provinsi Tahun 2021 disusun mengacu pada sasaran
pada Perda RPJMD Semesta Berencana Provinsi Bali Tahun 2018-2023.
Penyelarasan pencapaian sasaran pembangunan dilakukan dengan
penyesuaian kewenangan sesuai Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah dan penyesuaian pelaksana
Program/Kegiatan sesuai perangkat daerah yang dibentuk dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah.

Dokumen ini juga disusun mencakup kebijakan untuk mendukung
prioritas pembangunan nasional. Penyusunan BAB ini dilakukan dengan
memperhatikan hasil evaluasi kinerja daerah serta proyeksi kerangka
ekonomi daerah dan arah kebijakan keuangan daerah sebagaimana telah
dijabarkan sebelumnya. Substansi dokumen RKPD Semesta Berencana

tahun 2021 mendasarkan dan memperhatikan:

1. Arah Kebijakan Pemerintah Pusat yang dijabarkan dalam Rancangan
Teknokratik Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
Tahun 2020-2024.

2. Tujuan dan Sasaran RPJMD Semesta Berencana Provinsi Bali tahun
2018-2023.

3. Konsistensi antara kebijakan pusat dan Provinsi Bali sebagai upaya
penyelesaian target-target pembangunan Nasional maupun Provinsi.

4. Solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat yang
sifatnya mendesak dan memerlukan penanganan segera pada tahun
2021.

Prioritas pembangunan daerah yang telah tersusun ini akan menjadi acuan

dan pedoman bagi seluruh Perangkat Daerah (PD) di lingkungan Pemerintah

Provinsi Bali dalam menjabarkan program dan kegiatan tahun 2021. Selain

itu prioritas pembangunan daerah dimaksudkan juga untuk menjaga

percepatan pencapaian prioritas dan sasaran pembangunan nasional.

Selanjutnya, penentuan prioritas dan sasaran pembangunan Provinsi Bali

tahun 2021 juga diarahkan untuk mendukung terwujudnya prioritas

pembangunan nasional yang tercantum dalam Rencana Kerja Pemerintah
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(RKP) yang terdiri dari 7 (tujuh) prioritas pembangunan nasional sebagai

berikut:

Ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan berkualitas dan berkeadilan.
Pengembangan wilayah untuk mengurangi kesenjangan.

Sumber daya manusia berkualitas dan berdaya saing.

Revolusi mental dan pembangunan kebudayaan.

Infrastruktur untuk ekonomi pelayanan dasar.

Lingkungan hidup, ketahanan bencana, dan perubahan iklim.

N o g s e b=

Stabilitas politik, hukum, pertahanan dan keamanan, dan transformasi
pelayanan publik.

Dalam rangka mendukung 7 (tujuh) prioritas pembangunan nasional
maka sasaran dan program prioritas yang perlu dilakukan adalah sebagai
berikut:

Prioritas Nasional 1 Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk

Pertumbuhan yang Berkualitas dan Berkeadilan

Sasaran :

1. Meningkatnya daya dukung dan kualitas sumber daya ekonomi sebagai
modalitas bagi pembangunan ekonomi yang berkelanjutan

2. Meningkatnya nilai tambah, lapangan kerja, investasi, ekspor, dan daya
saing perekonomian

Program Prioritas :

1. Pemenuhan Kebutuhan Energi dengan Mengutamakan Peningkatan
Energi Baru Terbarukan (EBT)

2. Peningkatan kuantitas/ketahanan air untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi
Peningkatan ketersediaan, akses, dan kualitas konsumsi pangan
Peningkatan pengelolaan kemaritiman, perikanan, dan kelautan
Penguatan kewirausahaan, Usaha Mikro, Kecil Menengah (UMKM) dan
koperasi

6. Peningkatan nilai tambah, lapangan kerja, dan investasi di sektor riil,
dan industrialisasi

7. Peningkatan ekspor bernilai tambah tinggi dan penguatan Tingkat

Kandungan Dalam Negeri

8. Penguatan pilar pertumbuhan dan daya saing ekonomi
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Prioritas Nasional 2 Mengembangkan Wilayah untuk Mengurangi

Kesenjangan dan Menjamin Pemerataan

Sasaran :

1.

S

10.

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan tingkat kesejahteraan
masyarakat di Kawasan Timur Indonesia

Berkembangnya Kawasan Strategis berbasis industri dan pariwisata
Berkembangnya komoditas unggulan pendukung industri dan pariwisata
Berkembangnya kawasan perkotaan

Terbangunnya Desa Terpadu, Kawasan Perdesaan dan Kawasan
Transmigrasi

Berkembangnya Pusat Kegiatan Strategis Nasional (PKSN), Lokasi
Prioritas Perbatasan, dan Daerah Tertinggal

Terpulihkannya daerah terdampak bencana

Meningkatnya kapasitas pemerintahan daerah (kelembagaan, aparatur
dan keuangan daerah) pendukung industri dan pariwisata.
Berkembangnya kerja sama antardaerah otonom dalam peningkatan
daya saing daerah pengembangan industri, pariwisata dan investasi
serta kawasan khusus lainnya.

Meningkatnya pelayanan pertanahan dan terselenggarakannya penataan

ruang

Program Prioritas :

No g s b=

Pembangunan Wilayah Sumatera
Pengembangan Wilayah Jawa-Bali
Pembangunan Wilayah Nusa Tenggara
Pembangunan Wilayah Kalimantan
Pembangunan Wilayah Sulawesi
Pembangunan Wilayah Maluku
Pengembangan Wilayah Papua

Prioritas Nasional 3 Meningkatkan Sumber Daya Manusia Berkualitas

dan Berdaya Saing

Sasaran :

1.

Terkendalinya pertumbuhan penduduk dan menguatnya tata kelola
kependudukan
Meningkatnya perlindungan sosial bagi seluruh penduduk

Terpenuhinya layanan dasar bidang kesehatan dan Pendidikan
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4.
S.
6.

Meningkatnya kualitas anak, perempuan, dan pemuda
Meningkatnya aset produktif bagi rumah tangga miskin dan rentan

Meningkatnya produktivitas dan daya saing

Program Prioritas :

No o s b=

Perlindungan Sosial dan Penguatan Tata Kelola Kependudukan
Penguatan Pelaksanaan Perlindungan Sosial

Peningkatan Akses dan Mutu Pelayanan Kesehatan
Peningkatan Pemerataan Layanan Pendidikan Berkualitas
Peningkatan Kualitas Anak, Perempuan dan Pemuda
Pengentasan Kemiskinan

Peningkatan Produktivitas dan Daya Saing

Prioritas Nasional 4 Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan

Sasaran :

1.

Menguatnya revolusi mental dan pembinaan ideologi Pancasila untuk
memantapkan ketahanan budaya

Meningkatnya pemajuan kebudayaan untuk meningkatkan peran
kebudayaan dalam pembangunan

Meningkatnya kualitas kehidupan masyarakat dan daya rekat social
Menguatnya moderasi beragama untuk mewujudkan kerukunan umat
dan membangun harmoni sosial dalam kehidupan masyarakat
Meningkatnya ketahanan keluarga untuk memperkukuh karakter
bangsa

Meningkatnya budaya literasi untuk mewujudkan masyarakat

berpengatahuan, inovatif dan kreatif

Program Prioritas :

1.

Revolusi Mental dan Pembinaan Ideologi Pancasila untuk Memperkukuh
Ketahanan Budaya Bangsa dan Membentuk Mentalitas Bangsa yang
Maju, Modern, dan Berkarakter

Meningkatkan Pemajuan dan Pelestarian Kebudayaan untuk
Memperkuat Karakter dan Memperteguh Jati Diri Bangsa, Meningkatkan
Kesejahteraan Rakyat, dan Mempengaruhi Arah Perkembangan
Peradaban Dunia

Memperkuat Moderasi Beragama untuk Mengukuhkan Toleransi,

Kerukunan dan Harmoni Sosial
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4.

Peningkatan Budaya Literasi, Inovasi dan Kreativitas Bagi Terwujudnya

Masyarakat Berpengetahuan dan Berkarakter

Prioritas Nasional 5 Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung

Pengembangan Ekonomi dan Pelayanan Dasar

Sasaran :

1.
2.

3.
4.
5.

Meningkatnya penyediaan infrastruktur layanan dasar

Meningkatnya konektivitas untuk mendukung kegiatan ekonomi dan
akses menuju pelayanan dasar

Meningkatnya layanan infrastruktur perkotaan

Meningkatnya layanan energi dan ketenagalistrikan

Meningkatnya layanan infrastruktur TIK

Program Prioritas :

1.

o kK 0NN

Infrastruktur Pelayanan Dasar
Infrastruktur Ekonomi
Infrastruktur Perkotaan
Energi dan Ketenagalistrikan

Transformasi Digital

Prioritas Nasional 6 Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan

Ketahanan Bencana, dan Perubahan Iklim

Sasaran :

1.
2.
3.

Meningkatnya Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
Berkurangnya Kerugian Akibat Dampak Bencana dan Bahaya Iklim
Meningkatnya capaian penurunan emisi dan intensitas emisi Gas

Rumah Kaca (GRK) terhadap baseline

Program Prioritas :

1.
2.
3.

Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup
Peningkatan Ketahanan Bencana dan Iklim

Pembangunan Rendah Karbon
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Prioritas Nasional 7 Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan
Transformasi Pelayanan Publik

Sasaran :

1. Terwujudnya Demokrasi yang Terkonsolidasi, Terpeliharanya Kebebasan,
Menguatnya Kapasitas Lembaga-Lembaga Demokrasi dan Terjaganya
Kesetaraan Warga Negara Secara Optimal

Optimalnya Kebijakan Luar Negeri

Meningkatnya Penegakan Hukum Nasional yang Mantap

Meningkatnya Kualitas Pelaksanaan Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola

a bk WD

Terjaganya Stabilitas Keamanan Nasional
Program Prioritas :

1. Konsolidasi Demokrasi

Optimalisasi Kebijakan Luar Negeri
Penegakan Hukum Nasional

Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola

a ke DN

Menjaga Stabilitas Keamanan Nasional

4.1. Tujuan dan Sasaran Pembangunan

Sub Bab ini akan membahas terkait dengan visi, misi, tujuan, dan
sasaran untuk pembangunan Provinsi Bali selama lima tahun mendatang
yaitu tahun 2018-2023. Visi adalah gambaran arah pembangunan dan
kondisi yang ingin dicapai selama lima tahun mendatang (2018-2023) yang
nantinya diwujudkan ke dalam misi. Penyusunan visi dan misi Provinsi Bali
dalam RPJMD 2018-2023 memperhatikan permasalahan pembangunan dan
isu-isu strategis, serta mengacu dan memperhatikan dokumen perencanaan
pembangunan lainnya. Visi dan misi RPJMD Provinsi Bali 2018-2023
kemudian akan dijabarkan lebih lanjut ke dalam tujuan dan sasaran yang

terukur.

4.1.1. Visi

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi
Bali tahun 2018-2023 adalah penjabaran yang berada pada posisi
intersection tahapan dan prioritas RPJPD Provinsi Bali tahun 2005-2025
untuk tahap ketiga dan keempat. Tahapan dan prioritas ketiga dan keempat
dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Bali

tahun 2005-2025 tersebut menjadi salah satu acuan dalam menyusun visi
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dan misi Provinsi Bali tahun 2018-2023. Adapun visi RPJMD Provinsi Bali
tahun 2018-2023 berdasarkan visi Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi

Bali terpilih tahun 2018-2023 yaitu:

“Nangun Sat Kerthi Loka Bali”

Melalui Pola Pembangunan Semesta Berencana

Visi tersebut bermakna menjaga kesucian dan keharmonisan alam Bali
beserta isinya, untuk mewujudkan kehidupan Krama dan gumi Bali yang
sejahtera dan bahagia, sakala-niskala sesuai dengan prinsip Trisakti Bung
Karno: berdaulat secara politik, berdikari secara ekonomi, dan
berkepribadian dalam kebudayaan, melalui pembangunan secara terpola,
menyeluruh, terencana, terarah, dan terintegrasi dalam bingkai Negara
Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan nilai-nilai Pancasila 1 Juni 19435.

Secara lebih mendalam penjabaran visi di atas yaitu para
Leluhur/Tetua Bali telah mewariskan suatu tatanan kehidupan Krama Bali
yaitu: suatu tata cara kehidupan yang menyatu dan menjaga
keseimbangan/ keharmonisan antara Alam Bali, Krama (manusia) Bali, dan
Kebudayaan Bali yang meliputi adat-istiadat, agama, tradisi, seni dan
budaya bernafaskan agama Hindu secara sakala dan niskala. Inilah
tatanan kehidupan Krama Bali yang bisa disebut dengan Genuine Bali.

Sebagaimana halnya manusia biasa, Krama Bali memerlukan
kehidupan layak yang harus dipenuhi dengan tuntutan kebutuhan yang
semakin meningkat berupa kebutuhan dasar, yang meliputi: pangan,
sandang, papan, pendidikan, kesehatan, dan pelayanan publik.
Meningkatnya kebutuhan yang bersifat intrinsik dan ekstrinsik tersebut,
baik dari segi kuantitas maupun kualitas, sejalan dengan meningkatnya
aspirasi dan harapan dalam memenuhi kehidupan yang terus berkembang.

Dalam memenuhi kehidupan tersebut Negara telah hadir sebagaimana
tujuan kemerdekaan Indonesia yang telah diamanatkan dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang
berbunyi: untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.

Orientasi, arah kebijakan dan program pembangunan Bali ke depan
merupakan suatu proses pembangunan yang berlangsung secara sistematis,

masif, dan dinamis dalam tataran lokal, nasional, dan global haruslah bisa
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memastikan setidaknya menyangkut 3(tiga) hal yang sangat penting dan
strategis bagi masa depan Krama Bali yaitu: pertama, bisa
menjaga/memelihara keseimbangan Alam, Krama (manusia), dan
Kebudayaan Bali (Genuine Bali); kedua, bisa memenuhi kebutuhan,
harapan, dan aspirasi Krama Bali dalam berbagai aspek kehidupan; dan
ketiga, memiliki kesiapan yang cukup dalam mengantisipasi/menghadapi
munculnya permasalahan dan tantangan baru dalam tataran lokal,
nasional, dan global yang akan berdampak secara positif maupun negatif
terhadap kondisi di masa yang akan datang.

Sejalan dengan orientasi dan arah kebijakan tersebut, pembangunan
kebudayaan Bali harus ditempatkan sebagai hulu pembangunan Bali dalam
berbagai sektor/bidang secara konprehensif atau mengarusutamakan
budaya dalam berbagai aspek pembangunan Bali; serta pembangunan
pertanian dan kebudayaan Bali harus diposisikan sebagai fundamental atau
pilar utama dalam membangun perekonomian Bali. Dengan segala
keterbatasan yang dimiliki, ke depan, arah regulasi daerah dan kebijakan
pembangunan sumber daya Bali terutama sektor pertanian dan kebudayaan
harus mampu menghasilkan dan memenuhi kebutuhan pangan, sandang,
papan, termasuk kebutuhan dasar air dan listrik bagi Krama Bali.

Oleh karena itu, orientasi, arah kebijakan dan program pembangunan
Bali ke depan harus ditata kembali yang diselenggarakan secara terpola,
menyeluruh, terencana, terarah, dan terintegrasi dalam satu kesatuan
wilayah Bali yang berpihak dan taat asas pada Genuine Bali yaitu dengan
menerapkan konsep Pola Pembangunan Semesta Berencana guna
mewujudkan kehidupan Krama Bali yang sejahtera dan bahagia serta
mewujudkan Gumi /wilayah Bali yang sesuai dengan Prinsip Trisakti Bung
Karno, Bapak Proklamator dan Bapak Bangsa yaitu: berdaulat secara
politik, berdikari secara ekonomi, dan berkepribadian dalam kebudayaan
dalam koridor Ideologi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka
Tunggal Ika.

Orientasi, arah kebijakan dan Program Pembangunan Bali di masa
datang yang diselenggarakan dengan menerapkan Pola Pembangunan
Semesta  Berencana, merupakan untaian benang merah yang
menghubungkan Bali dalam dimensi waktu menurut konsep Tri Semaya:

Atita (masa lalu), Nagata (masa kini), dan Wartamana (masa datang), yaitu
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kondisi Bali di masa lalu, kondisi Bali di masa kini, dan kondisi Bali di masa
datang. Bali di masa lalu ditandai oleh masa keemasan kebudayaan Bali,
sebagai masa Romantika; Bali di masa kini ditandai oleh dinamika
pembangunan yang hasilnya memberi manfaat bagi kesejahteraan Krama
Bali, namun sekaligus juga menimbulkan masalah dan tantangan baru,
sebagai masa Dinamika; dan Bali di masa datang merupakan suatu kondisi
baru (sintesis) yang dirumuskan berdasarkan suatu proses dan hasil dari
tesis dan antitesis terhadap kondisi Bali di masa lalu, di masa kini, dan
kebutuhan serta permasalahan dan tantangan Bali di masa datang, sebagai
masa Dialektika.

Dengan pola pembangunan demikian, akan terbangun kondisi yang
diyakini mampu mengantarkan Bali menuju Era Baru, yaitu suatu Era yang
ditandai dengan tatanan kehidupan baru; Bali yang Kawista, Bali kang tata-
titi tentram kerta raharja, gemah ripah lohjinawi, yakni tatanan kehidupan
holistik yang meliputi 3 (tiga) dimensi utama:

A. Dimensi Pertama: terpeliharanya keseimbangan Alam, Krama, dan

Kebudayaan Bali (Genuine Bali)

1) Alam Bali :

i. Memelihara dan melestarikan keagungan, kesucian, dan taksu Alam
Bali; tempat-tempat suci, laut, danau, sungai, sumber mata air lain,
gunung, hutan, tumbuh-tumbuhan (pertanian dan perkebunan), dan
lingkungan  alam secara  niskala dengan = melaksanakan
Upakara/Upacara Pakertih Yadnya secara periodik, yaitu: Atma
Kertih, Segara Kertih, Wana Kertih, Danu Kertih, Jana Kertih dan Jagat
Kertih.

ii. Sedangkan secara sakala, upaya memelihara dan melestarikan Alam
Bali dilaksanakan dengan regulasi, kebijakan, dan program untuk
konservasi alam: perlindungan tempat-tempat suci, laut, danau,
sungai, sumber mata air lain, gunung, hutan, tumbuh-tumbuhan
(pertanian dan perkebunan), dan lingkungan alam sehingga Alam Bali
menjadi hijau, indah, dan bersih.

iii. Menjadikan Bali sebagai Padma Bhuwana, sebagai pusat atau
muaranya dunia dan sebagai pusat peradaban dunia.

2) Krama Bali :
i. Mengembangkan tata kehidupan Krama Bali berdasarkan nilai-nilai

filsafat Sad Kertih baik secara sakala maupun niskala: Atma Kertih,
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ii.

Danu Kertih, Wana Kertih, Segara Kertih , Jana Kertih, dan Jagat
Kertih.

Mengembangkan jatidiri, integritas, dan kualitas Krama Bali sesuai
dengan nilai-nilai adat istiadat, agama, tradisi, seni, dan budaya,
serta kearifan lokal masyarakat Bali, yaitu: Pertama, tampilnya
jatidiri Krama Bali dalam bentuk rasa syukur, bahagia, dan bangga
dilahirkan sebagai orang Bali; Kedua, tampilnya integritas Krama Bali
dalam bentuk karakter positif, etika, moralitas, kejujuran, disiplin,
ketekunan/keuletan, dan kecintaan dalam setiap aktivitas kehidupan;
Ketiga, tampilnya kualitas Krama Bali dalam bentuk kompetensi,
profesional, kreatif, inovatif, dan memiliki daya saing dengan

semangat pantang menyerah.

3) Kebudayaan Bali:

i.

ii.

iii.

Memajukan Kebudayaan Bali dari hulu sampai ke hilir yang meliputi:
adat istiadat, agama, tradisi, seni, dan budaya, serta kearifan lokal
Bali melalui upaya pelindungan, pembinaan, pengembangan, dan
pemanfaatan obyek pemajuan kebudayaan.

Menjadikan Kebudayaan Bali sebagai hulu pembangunan Bali yang
menjiwai segala aspek pembangunan Bali; mengarusutamakan
budaya dalam berbagai aspek pembangunan Bali.

Menjadikan Kebudayaan Bali sebagai basis dan pilar utama

pembangunan perekonomian masyarakat Bali.

B. Dimensi Kedua, terpenuhinya kebutuhan, harapan, dan aspirasi Krama

Bali dalam berbagai aspek kehidupan.

1)

2)

3)

4)

S)

Terpenuhinya kebutuhan dasar Krama Bali: pangan, sandang, papan,
air, listrik, kesehatan, dan pendidikan dalam jumlah dan kualitas
yang memadai.

Terpenuhinya jaminan sosial dan perlindungan tenaga kerja Krama
Bali.

Terpenuhinya kebutuhan pelayanan dalam pelaksanaan kehidupan
adat, agama, tradisi, seni, dan budaya bagi Krama Bali: sarana-
prasarana, transportasi, dan infrastruktur dalam jumlah dan kualitas
yang memadai.

Terpenuhinya pendapatan per kapita, dan tersedianya lapangan kerja
sesuai dengan kebutuhan bagi Krama Bali.

Terpenuhinya rasa aman dan nyaman kehidupan Krama Bali.
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C.D

imensi Ketiga, memiliki kesiapan yang cukup (suatu manajemen resiko)

dalam mengantisipasi/menghadapi munculnya permasalahan dan

tantangan baru, dalam tataran lokal, nasional, dan global yang akan

berdampak secara positif maupun negatif terhadap kondisi di masa yang

akan datang.

1)

2)

3)

4)

5)

Penguatan dan pelembagaan adat, agama, tradisi, seni, dan budaya
agar tetap kokoh.

Pengarusutamaan sumber daya lokal Bali dalam berbagai aspek
kehidupan, terutama dalam pengembangan dan pengelolaan
perekonomian.

Peningkatan daya saing Krama Bali.

Membangkitkan kembali rasa jengah sebagai orang Bali dan rasa
tindih terhadap Bali.

Memperkuat rasa kebersamaan, budaya gotong royong, dan sikap-
sikap kolektif Krama Bali.

Dengan tiga dimensi tersebut akan terwujud kehidupan Krama Bali dan

Gumi Bali sesuai dengan Prinsip Trisakti Bung Karno: berdaulat secara

politik, berdikari secara ekonomi, dan berkepribadian dalam kebudayaan.

4.1.2. Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi

Dalam rangka mewujudkan Visi “Nangun Sat Kerthi Loka Bali”

Melalui Pola Pembangunan Semesta Berencana, maka ditempuh dengan

misi, tujuan, sasaran, dan strategi pembangunan sebagai berikut:

Tabel 4.1.

Keterkaitan Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pembangunan Provinsi Bali

Dalam RPJMD Semesta Berencana Tahun 2018-2023

MISI/TUJUAN SASARAN RPJMD STRATEGI

MISI

1. MEMASTIKAN TERPENUHINYA KEBUTUHAN PANGAN,

SANDANG, DAN PAPAN DALAM JUMLAH DAN KUALITAS YANG MEMADAI
BAGI KEHIDUPAN KRAMA BALI

T. Terpenuhinya 1 | Meningkatnya 1 | Peningkatan kualitas,

kebutuhan dasar Ketahanan pangan distribusi dan

Krama Bali dengan bagi Krama Bali aksesibilitas

kualitas yang layak masyarakat terhadap
pangan

2 | Peningkatan kualitas
konsumsi pangan dan
gizi masyarakat
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MISI/TUJUAN

| MISI 2.

SASARAN RPJMD

| 2 [ Meningkatnya

pemenuhan
kebutuhan sandang
masyarakat miskin

' Meningkatnya rasio

rumah tangga Krama
Bali memiliki rumah
layak huni

' Terkendalinya

Stabilitas Harga
Pangan

STRATEGI

' Membentuk yayasan

terintegrasi "Yadnya
Dharma Krama Bali"
(atau sebutan lain
yang lebih tepat)
untuk penyediaan
sandang terjangkau
Krame Bali

| Krama Bali

Peningkatkan
pemenuhan
kebutuhan sandang
masyarakat masih
menggunakan produk

' sandang Bali

Mempermudah sistem |
investasi
pembangunan rumah
murah layak huni

Memberdayakan
Lembaga keuangan
/perbankan
membangun program
kredit rumah

 terjangkau Krama Bali |

Menguatkan
kebijakan
pengendalian
stabilitas harga
pangan

- Pengendalian harga

pangan terjangkau
oleh Krama Bali

MEWUJUDKAN KEMANDIRIAN PANGAN, MENINGKATKAN

NILAI TAMBAH DAN DAYA SAING PERTANIAN, DAN MENINGKATKAN
 KESEJAHTERAAN PETANI

T. Terwujudnya
swasembada pangan
Krama Bali dan daya
saing pertanian

1 | Meningkatnya

diversifikasi dan
optimalisasi potensi
sumberdaya pangan
lokal

[1] Peningkatan

produktivitas lahan
pertanian tanaman
pangan dalam arti
luas, peternakan dan

perikanan

Sistem subak sebagai

tulang punggung
irigasi lahan pertanian

. sawah di Provinsi Bali |

345



MISI/TUJUAN

' MISI 3.

SASARAN RPJMD

2] Meningkatnya

kualitas hasil
pertanian Krama Bali

[3] Meningkatnya

kapasitas SDM
pertanian Krama Bali

STRATEGI

' Penyediaan bibit

unggul pertanian
tanaman pangan
dalam arti luas,
peternakan dan
perikanan yang
menjadi potensi pasar
lokal dan eksport

Pembangunan sistem

Standar Kualitas
Minimal (SKM) produk
hasil pertanian
tanaman pangan
unggulan pasar lokal
dan berorientasi

 ekspor

Pembangunan sumber
daya manusia unggul
dibidang pertanian
dan agro industri

' dalam arti luas

Pemberdayaan petani
menjadi produsen
industri pangan

olahan hasil pertanian |

MENGEMBANGKAN PELAYANAN KESEHATAN MASYARAKAT

YANG TERJANGKAU, MERATA, ADIL DAN BERKUALITAS SERTA
DIDUKUNG DENGAN PENGEMBANGAN SISTEM DAN DATA BASE
' RIWAYAT KESEHATAN KRAMA BALI BERBASIS KECAMATAN.

T. Meningkatnya
derajat kesehatan
Krama Bali

‘1 | Terjaminnya akses

pelayanan kesehatan
bagi seluruh Krama

| Bali _
Meningkatnya standar

kualitas pelayanan

| kesehatan Krama Bali [ |
Meningkatnya peserta | 2

dalam sistem jaminan
kesehatan masyarakat

1 | Pendataan riwayat

dan pelayanan
kesehatan Krama Bali

Pemberdayaan
komunitas formal dan
Informal Krama Bali
sebagai
mensosialisasikan
dan sebagai peserta
jaminan kesehatan
Krama Bali Sejahtera
(KBS)
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MISI/TUJUAN SASARAN RPJMD STRATEGI

' MISI 4. MEMASTIKAN TERSEDIANYA PELAYANAN PENDIDIKAN YANG
TERJANGKAU, MERATA, ADIL, DAN BERKUALITAS SERTA
' MELAKSANAKAN WAJIB BELAJAR 12 TAHUN

T. Terwujudnya 1 | Meningkatnya 1 | Penyelenggaraan
wajib belajar 12 pelayanan pendidikan proses pelayanan
tahun yang dasar dan menengah pendidikan yang
berkualitas yang terjangkau, berkualitas

merata, adil, dan

| berkualitas [ |
2 | Terwujudnya wajib 2 | Pendidikan gratis 12

belajar 12 tahun tahun

MISI 5. MENGEMBANGKAN SISTEM PENDIDIKAN DASAR DAN

PENDIDIKAN MENENGAH BERBASIS KEAGAMAAN HINDU DALAM
 BENTUK PASRAMAN DI DESA PEKRAMAN/DESA ADAT

T. Terwujudnya Meningkatnya pelayanan | Mendorong pemerintah
karakter Krama Bali | pendidikan berbasis pusat pendidikan
unggul sebagai Keagamaan pada tingkat | berbasis Agama Hindu
individu dan sosial sekolah dasar sampai tingkat sekolah dasar
yang berbasis dengan menengah dalam | dan Menengah masuk
kearifan lokal bentuk pasraman dalam sistem pendidikan

. | | Nasional :
MISI 6. MENGEMBANGKAN SUMBER DAYA MANUSIA YANG BERDAYA

SAING TINGGI YAITU BERKUALITAS DAN BERINTEGRITAS: BERMUTU,
PROFESIONAL DAN BERMORAL SERTA MEMILIKI JATI DIRI YANG KOKOH
YANG DIKEMBANGKAN BERDASARKAN NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL

' KRAMA BALI

T. Terwujudnya Meningkatnya daya saing | Peningkatan kapasitas
Sumber Daya SDM Krama Bali dan kapabilitas Sumber
Manusia (SDM) Daya Manusia (SDM)
Krama Bali yang Krama Bali sebagai
unggul dan berdaya Enterpreneur

| saing tinggi _ _
MISI 7. MENGEMBANGKAN SISTEM JAMINAN SOSIAL SECARA

KONPREHENSIF DAN TERINTEGRASI BAGI KEHIDUPAN KRAMA BALI
SEJAK MULAI KELAHIRAN, TUMBUH DAN BERKEMBANG SAMPAI AKHIR
- MASA KEHIDUPANNYA

T. Terwujudnya Meningkatnya kualitas Pemerintah daerah

kesejahteraan sosial | Pemenuhan kebutuhan bersama masyarakat

Krama Bali hidup dasar yang layak mengoptimalkan
Krama Bali sumberdaya yang

dimiliki sebagai bagian
dari jaminan sosial
Krama Bali
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MISI/TUJUAN SASARAN RPJMD STRATEGI

' MISI 8. MENGHASILKAN TENAGA KERJA YANG KOMPETEN,
PRODUKTIF, BERKUALITAS DAN MEMILIKI DAYA SAING TINGGI SERTA
MEMPERLUAS AKSES KESEMPATAN KERJA DI DALAM DAN DI LUAR
NEGERI

T. Terwujudnya 1 | Meningkatnya Miningkatkan

tenaga kerja yang kompetensi tenaga kompetensi Sumber Daya
berkompeten dan | kerja Manusia (SDM) Krama
berdaya saing 2 | Meningkatnya akses Bali mengisi pasar tenaga

bagi tenaga kerja di kerja domestik dan global
dalam dan diluar
| || negeri
MISI 9. MENGEMBANGKAN SISTEM JAMINAN SOSIAL DAN
PERLINDUNGAN TENAGA KERJA YANG KOMPERHENSIF, MUDAH
DIJANGKAU, BERMUTU, DAN TERINTEGRASI BAGI KRAMA BALI YANG
BEKERJA DI DALAM DAN DI LUAR NEGERI

' T. Terwujudnya | Meningkatnya | Peningkatan cakupan
jaminan kepesertaan jaminan layanan jaminan
ketenagakerjaan sosial ketenagakerjaan kesehatan BPJS
yang terjangkau, Kesehatan dan jaminan
bermutu dan sosial ketenagakerjaan
berkelanjutan BPJS Ketenaga Kerjaan

MISI 10. MEMAJUKAN KEBUDAYAAN BALI MELALUI PENINGKATAN
PELINDUNGAN, PEMBINAAN, PENGEMBANGAN DAN PEMANFAATAN
NILAI-NILAI ADAT, AGAMA, TRADISI, SENI, DAN BUDAYA KRAMA BALI

T. Terwujudnya Terwujudnya pemajuan 1 | Melembagakan dan
Pemajuan kebudayaan melalui menginternalisasikan
Kebudayaan Bali peningkatan nilai nilai tradisi, seni,
pelindungan, dan budaya melalui
pengembangan, system pendidikan
pemanfaatan dan formal, non-formal
pembinaan kebudayaan dan informal
Bali. 2 | Memelihara,
merevitalisasi, dan
mengembangkan
tradisi, seni, sastra
dan budaya
| masyarakat Bali
3 | Penguatan

kedudukan, peran,
fungsi, tugas dan
wewenang Majelis
Kebudayaan

4 | Konservasi dan
restorasi peninggalan
benda cagar budaya
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MISI/TUJUAN SASARAN RPJMD STRATEGI

MISI 11. MENGEMBANGKAN TATA KEHIDUPAN KRAMA BALI SECARA
SAKALA DAN NISKALA BERDASARKAN NILAI-NILAI FILSAFAT SAD KERTIH
YAITU ATMA KERTIH, DANU KERTIH, WANA KERTIH, SEGARA KERTIH,
JANA KERTIH, DAN JAGAT KERTIH

T. Terwujudnya tata | Meningkatnya kualitas 1 | Merancang kegiatan

kehidupan Krama tata kehidupan Krama untuk peningkatan

Bali berdasarkan Bali berdasarkan nilai- infrastrukutur di

nilai-nilai Sad Kerthi | nilai Sad Kerthi wilayah kawasan suci
Pura

2 | Memperkuat
kerukunan hidup

| | antar umat beragama

' MISI 12. MEMPERKUAT KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI DESA

PAKRAMAN/DESA ADAT DAN SUBAK DALAM MENYELENGARAKAN

KEHIDUPAN KRAMA BALI YANG MELIPUTI PARAHYANGAN, PAWONGAN,

- DAN PALEMAHAN

T. Terwujudnya Menguatnya kedudukan, Penguatan

Penguatan Desa tugas dan fungsi Desa kedudukan, tugas dan
Adat dalam Adat dan Subak fungsi Desa Adat dan
menyelenggarakan Subak

kehidupan Krama

Bali berdasarkan

Sad Kerthi .
' MISI 13. MENGEMBANGKAN DESTINASI DAN PRODUK PARIWISATA BARU

BERBASIS BUDAYA DAN BERPIHAK KEPADA RAKYAT YANG
TERINTEGRASI ANTAR KABUPATEN/KOTA SE-BALI

T. Berkembangnya 1 | Meningkatnya 1 | Event, atraksi,
destinasi dan produk kualitas destinasi pertunjukan
pariwisata budaya pariwisata budaya kesenian, pameran
berbasis komunitas berbasis komunitas kesenian dan kegiatan

adat dan budaya
sebagai objek wisata

2 | Berkembangnya 2 | Kebudayaan
produk pariwisata kabupaten /kota yang
kreatif dan inovatif beranekaragam
berbasis budaya di Provinsi Bali sebagai
kabupaten/kota produk pariwisata
Provinsi Bali yang terintegrasi

| MISI 14. MENINGKATKAN PROMOSI PARIWISATA BALI DI DALAM DAN DI
LUAR NEGERI SECARA BERSINERGI ANTAR KABUPATEN/KOTA SE-BALI
 DENGAN MENGEMBANGKAN INOVASI DAN KREATIFITAS BARU

T. Meningkatnya 'Meningkatnya pasar Mengkoordinasikan
pasar pariwisata Bali | pariwisata Bali di pasar pelaku industri wisata
domestik dan global melakukan bauran

promosi (promotion
mix) untuk
meningkatkan pangsa
pasar industri
pariwisata Bali
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MISI/TUJUAN SASARAN RPJMD STRATEGI

' MISI 15. MENINGKATKAN STANDAR KUALITAS PELAYANAN
 KEPARIWISATAAN SECARA KONPREHENSIF

T. Meningkatnya | 1 | Meningkatnya tingkat | 1 | Penyediaan sarana
kualitas pelayanan kepuasan wisatawan prasarana yang
kepariwisataan memenuhi standar

pelayanan minimal

(SPM) pariwisata pada

setiap destinasi dan
 produk pariwisata

2] Meningkatnya | 1 Peningkatan kualitas
Kualitas SDM SDM Pariwisata
Pariwisata melalui pelatihan-

pelatihan sesuai pasar
| kerja

2 | Memperkuat
dukungan regulasi
perlidungan tenaga
kerja lokal dan
mengembangkan
kerjasama
ketenagakerjaan di

| | = | | sektor pariwisata
MISI 16. MEMBANGUN DAN MENGEMBANGKAN PUSAT-PUSAT
PEREKONOMIAN BARU SESUAI DENGAN POTENSI KABUPATEN/KOTA DI
BALI DENGAN MEMBERDAYAKAN SUMBER DAYA LOKAL UNTUK
MENDUKUNG PERTUMBUHAN EKONOMI DALAM ARTI LUAS

T. Terwujudnya 1 | Meningkatnya 1 | Mengembangkan Bali
pemerataan Investasi yang lebih Timur dan Bali Utara
pertumbuhan merata di wilayah Bali sebagai pusat
ekonomi Bali pertumbuhan

ekonomi baru di
Provinsi Bali
2 | Meningkatnya Daya 1  Mengembangkan
Saing Ekonomi Lokal Pertokoan Modern
berbasis ekonomi
lokal

MISI 17. MEMBANGUN DAN MENGEMBANGKAN INDUSTRI KECIL DAN
MENENGAH BERBASIS BUDAYA (BRANDING BALI) UNTUK MEMPERKUAT
PEREKONOMIAN KRAMA BALI

T. Berkembangnya 1 | Meningkatnya 1 | Mengenalkan,

perekonomian kualitas produk IKM mempromosikan

berbasis budaya Bali branding Bali /mengkampanyekan
berorientasi Ekspor seluruh produk Bali

dengan bran Bali di
pasar lokal dan
ekspor
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MISI/TUJUAN SASARAN RPJMD STRATEGI

12 ':'Meningkatnya pusat- 127 Pengembangan usaha 1

pusat perekonomian industri kecil dan
kecil dan menengah menengah (IKM),
Krama Bali Industri Rumah

Tangga, usaha rumah
tangga, usaha kecil
dan menengah (UKM)
dan Koperasi
menghasilkan produk
untuk meningkatkan
pangsa pasar lokal

| | dan ekspor

3 | Mengembangkan

promosi dan
pemasaran produk
usaha industri kecil
dan menengah (IKM),
Industri Rumah
Tangga, usaha rumah
tangga, usaha kecil
dan menengah (UKM)
dan Koperasi untuk
meningkatkan pangsa
pasar lokal dan
ekspor

MISI 18. MENINGKATKAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR (DARAT,
LAUT DAN UDARA) SECARA TERINTEGRASI SERTA KONEKTIVITAS ANTAR
WILAYAH UNTUK MENDUKUNG PEMBANGUNAN PEREKONOMIAN SERTA
 AKSES DAN MUTU PELAYANAN PUBLIK DI BALI

T. Meningkatnya Meningkatnya kualitas 1] Pembangunan
kuantitas dan pelayanan transportasi infrastruktur untuk
kualitas mendukung kegiatan
infrastruktur darat, ' ekonomi Bali

laut dan udara 2 | Pembangunan
secara terintegrasi Infrastuktur untuk
dan terkoneksi meningkatkan
mendukung pelayanan public
pertumbuhan

 perekonomian baru | | |

MISI 19. MENGEMBANGKAN SISTEM KEAMANAN TERPADU YANG
DITOPANG DENGAN SUMBER DAYA MANUSIA SERTA SARANA
PRASARANA YANG MEMADAI UNTUK MENJAGA KEAMANAN DAERAH
DAN KRAMA BALI SERTA KEAMANAN PARA WISATAWAN

T. Terwujudnya 1 | Meningkatnya rasa 1 | Pemberdayaan Krama
stabilitas keamanan aman dan nyaman Bali dan aparatur
dan kenyamanan Krama Bali dan pemerintah daerah
Krama Bali dan Wisatawan sebagai keamanan
Wisatawan melakukan aktivitas lingkungan

kehidupannya. pemukiman
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2 | Peningkatan
koordinasi antara
aparatur pemerintah
dan Lembaga
kepolisian untuk
menciptakan rasa
aman wisatawan
berwisata

MISI/TUJUAN SASARAN RPJMD

MISI 20. MEWUJUDKAN KEHIDUPAN KRAMA BALI YANG DEMOKRATIS
DAN BERKEADILAN DENGAN MEMPERKUAT BUDAYA HUKUM, BUDAYA
POLITIK DAN KESETARAAN GENDER DENGAN MEMPERHATIKAN NILAI-
NILAI BUDAYA BALI

T. Terwujudnya tata | Meningkatnya peran 1 | Memperkuat

kehidupan Krama
Bali yang Madani
sesuai dengan nilai-
nilai Budaya Bali

serta Krama Bali dalam
ketaatan hukum dan
menjalankan hak-hak
konstitusi dengan cara-

masyarakat Madani
dalam sosial
kemasyarakatan
Krama Bali

cara demokratis 2 | Kesetaraan Gender
dalam nilai-nilai tata
. _ | | kehidupan Krama Bali |
MISI 21. MENGEMBANGKAN TATA KEHIDUPAN KRAMA BALI, MENATA :
. WILAYAH DAN LINGKUNGAN YANG BERSIH, HIJAU DAN INDAH
T1. Terwujudnya Meningkatnya 1 | Pemanfaatan ruang
Tata Kehidupan keharmonisan tata mengacu kepada
Krama Bali yang kehidupan Krama Bali tataruang yang
harmonis berbasis wilayah dan harmonis dengan tata
' lingkungan | | kehidupan Krama Bali |
Terwujudnya ekosistem 2 | Membangun '
yang berkelanjutan lingkungan yang
sehat dan nyaman

T2. Terwujudnya
wilayah dan
lingkungan hidup
yang bersih, hijau
dan indah

MISI 22. MENGEMBANGKAN SISTEM TATA KELOLA PEMERINTAHAN
DAERAH YANG EFEKTIF EFISIEN, TERBUKA, TRANSPARAN, AKUNTABEL
DAN BERSIH SERTA MENINGKATKAN PELAYAN PUBLIK TERPADU YANG
CEPAT, PASTI DAN MURAH

1 | Membangun sarana
prasarana pelayanan
publik yang
terintegrasi antar
instansi lembaga
pemerintah daerah

T1. Meningkatnya Meningkatnya kualitas
kualitas pelayanan pelayanan sektor publik
sektor publik

T2. Meningkatnya 1 | Terwujudnya tata 1 | Membangun sistem
kualitas tata kelola kelola pemerintahan tata kelola yang
pemerintahan | yang baik || terintegrasi
2 | Meningkatnya 1 | Meningkatkan
Pendapatan Asli Pendapatan Asli
Daerah Daerah melalui

pengembangan
sumbur pendapatan
| lain-lain
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4.2. Prioritas dan Sasaran Pembangunan

Memperhatikan agenda prioritas dan sasaran pembangunan nasional,

tujuan dan sasaran pembangunan Daerah maka pada Pembangunan

Daerah Provinsi Bali Tahun 2021 ditetapkan ke dalam 7 (tujuh) prioritas

yaitu :

Prioritas 1
Prioritas 2
Prioritas 3
Prioritas 4
Prioritas 5
Prioritas 6

Prioritas 7

Pangan, Sandang dan Papan
Kesehatan dan Pendidikan

Jaminan Sosial dan Ketenagakerjaan
Adat, Agama, Tradisi, Seni dan Budaya
Pariwisata

Penguatan Infrastruktur

Tata Kelola Pemerintahan dan Pelayanan Publik

Tabel 4.2.

Perbandingan Agenda Prioritas Pembangunan Nasional dengan

Agenda Prioritas Pembangunan
Nasional

Prioritas Pembangunan Provinsi Bali

Prioritas Pembangunan Daerah

1 |Ketahanan ekonomi untuk | 1 | Pangan, Sandang dan Papan
pertumbuhan berkualitas
dan berkeadilan

2 | Pengembangan wilayah ' 2 | Pariwisata

untuk mengurangi
kesenjangan .

' 3 | Sumber daya manusia ' 3 | Jaminan Sosial dan
berkualitas dan berdaya Ketenagakerjaan
saing

| 4 | Revolusi mental dan | 4 | Adat, Agama, Tradisi, Seni
pembangunan kebudayaan dan Budaya

Infrastruktur untuk ekonomi
dan pelayanan dasar

[ Lingkungan hidup,
ketahanan bencana, dan
perubahan iklim

| Stabilitas politik, hukum,-

pertahanan dan keamanan,

dan trasnformasi pelayanan
| publik

5 | Penguatan Infrastruktur

6 i Kesehatan dan Pendidikan

7 | Tata Kelola Pemerintahan dan |
Pelayanan Publik
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Tabel 4.3.

Keterkaitan Prioritas Pembangunan Daerah dengan
Sasaran Pembangunan Daerah Tahun 2021

 Prioritas Pembangunan Daerah [
(1 ] Pangan, Sandang dan 1

Papan

Sasaran Pembangunan Daerah

Meningkatnya ketahanan pangan
bagi Krama Bali

[ Meningkatnya pemenuhan

kebutuhan sandang masyarakat

| miskin

Meningkatnya rasio rumah tangga
Krama Bali memiliki rumah layak

huni

Terkendalinya Stabilitas Harga

| Pangan

Meningkatnya diversifikasi dan
optimalisasi potensi sumberdaya

| pangan lokal

Meningkatnya kualitas hasil

| pertanian Krama Bali

Meningkatnya kapasitas SDM
pertanian Krama Bali

Meningkatnya kualitas Pemenuhan
kebutuhan hidup dasar yang layak

| Krama Bali

Meningkatnya Daya Saing Ekonomi
Lokal

, Meningkatnya kualitas produk IKM

branding Bali berorientasi Ekspor

Meningkatnya pusat-pusat
perekonomian kecil dan menengah
Krama Bali

2 | Kesehatan dan Pendidikan

Terjaminnya akses pelayanan

kesehatan bagi seluruh Krama Bali

Meningkatnya standar kualitas

| pelayanan kesehatan Krama Bali

Meningkatnya peserta dalam sistem
jaminan kesehatan masyarakat

Meningkatnya pelayanan pendidikan
dasar dan menengah yang
terjangkau, merata, adil, dan

_ berkualitas

Terwujudnya wajib belajar 12 tahun

| Meningkatnya pelayanan pendidikan

berbasis Keagamaan pada tingkat
sekolah dasar sampai dengan

| menengah dalam bentuk pesraman

Meningkatnya daya saing SDM
Krama Bali
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Prioritas Pembangunan Daerah

Sasaran Pembangunan Daerah

3

Jaminan Sosial dan

Ketenagakerjaan

, Adat, Agama, Tradisi, Seni

dan Budaya

Pariwisata

‘ Penguatan Infrastruktur

Meningkatnya kompetensi tenaga
kerja

Meningkatnya akses bagi tenaga

| kerja di dalam dan diluar negeri

Meningkatnya kepesertaan jaminan
sosial ketenagakerjaan

' Terwujudnya pemajuan kebudayaan

melalui peningkatan pelindungan,
pengembangan, pemanfaatan dan

| pembinaan kebudayaan Bali.

Meningkatnya kualitas tata
kehidupan Krama Bali berdasarkan

| nilai-nilai Sad Kerthi

Menguatnya kedudukan, tugas dan

| fungsi Desa Adat dan Subak

Meningkatnya keharmonisan tata
kehidupan Krama Bali berbasis

| wilayah dan lingkungan

Meningkatnya kualitas destinasi
pariwisata budaya berbasis

komunitas

Berkembangnya produk pariwisata
kreatif dan inovatif berbasis budaya

| di kabupaten/kota Provinsi Bali

Meningkatnya pasar pariwisata Bali
di pasar domestik dan global

Meningkatnya tingkat kepuasan
wisatawan

Meningkatnya Kualitas SDM

| Pariwisata

Meningkatnya rasa aman dan
nyaman Krama Bali dan Wisatawan

| melakukan aktivitas kehidupannya.

Meningkatnya Investasi yang lebih

| merata di wilayah Bali

Terwujudnya ekosistem yang
berkelanjutan

Meningkatnya kualitas pelayanan
transportasi

Tata Kelola Pemerintahan

dan Pelayanan Publik

Meningkatnya peran serta Krama Bali
dalam ketaatan hukum dan
menjalankan hak-hak konstitusi

| dengan cara-cara demokratis

Meningkatnya kualitas pelayanan
sektor publik

Terwujudnya tata kelola

| pemerintahan yang baik

Meningkatnya Pendapatan Asli

| Daerah
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Adapun Tema Pembangunan Provinsi Bali Tahun 2021 ditetapkan

sebagai berikut :

“PERCEPATAN PEMBANGUNAN EKONOMI BALI DIDUKUNG
PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR DAN PEMAJUAN KEBUDAYAAN
MENUJU PEMERATAAN”

4.3. Paradigma Pembangunan Bali

Pembangunan Bali yang dilaksanakan dengan konsep Pola
Pembangunan Semesta Berencana yang berlangsung secara sistematis,
masif, dan dinamis dalam tataran lokal, nasional, dan global adalah
pembangunan yang ditandai dengan: pertama, bisa menjaga/memelihara
Genuine Bali; kedua, bisa memenuhi kebutuhan, harapan, dan aspirasi
Krama Bali dalam berbagai aspek kehidupan; dan ketiga, memiliki kesiapan
yang cukup dalam mengantisipasi/menghadapi munculnya permasalahan
dan tantangan baru yang akan berdampak secara positif maupun negatif
terhadap kondisi di masa yang akan datang untuk menuju Bali Era Baru
yaitu suatu era yang ditandai dengan tatanan kehidupan baru yang holistik
bagi Krama Bali. Untuk mewujudkan Bali Era Baru tersebut,
penyelenggaraan pembangunan Bali harus dilakukan dengan paradigma/

pendekatan yang meliputi berbagai aspek.

1) Pembangunan yang Mengandung Dimensi Sakala Niskala
Pembangunan yang mengandung dimensi sakala dan niskala yaitu
penyelenggaraan pembangunan dengan segala upaya untuk mencapainya
harus senantiasa diawali dengan memohon restu, petunjuk, dan tuntunan
Hyang Widhi Wasa sesuai nilai-nilai luhur tatanan kehidupan Bali sehingga
proses dan pelaksanaan pembangunan bisa berlangsung dengan lancar,

suskses dan rahayu.

2) Pembangunan Bersifat Holistik

Pembangunan Bali harus dilakukan secara holistik; membangun
seluruh wilayah Bali secara terpola, terencana, terarah, dan terintegrasi
yang memastikan adanya keseimbangan, pemerataan, dan keadilan

pembangunan antar wilayah Kabupaten/Kota se-Bali.
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3) Pembangunan Bersifat Integratif

Pemerintah Provinsi Bali harus membangun Kabupaten/Kota se-Bali,
bukan membangun di Kabupaten/ Kota se-Bali secara parsial dengan
tujuan, sasaran, dan obyek yang berbeda antara Provinsi dengan
Kabupaten/Kota. Artinya, prioritas sektor yang dibangun oleh Pemerintah
Provinsi harus sesuai dengan prioritas sektor yang dibangun oleh
Pemerintah Kabupaten/Kota se-Bali baik menyangkut tujuan, sasaran, dan
obyek serta lokasi pembangunan.

Untuk itu, proses perencanaan pembangunan dalam berbagai sektor
harus dilakukan secara bersama-sama oleh Pemerintah Provinsi dan
Pemerintah Kabupaten/Kota se-Bali sehingga dapat ditentukan pola
pembangunan yang dipakai dan skema penganggarannya; yang bersumber
dari APBN, APBD Provinsi, dan APBD Kabupaten/Kota se-Bali. Dengan
pendekatan demikian maka pembangunan Bali akan menjadi lebih efektif

dan efisien serta tepat sasaran.

4) Pembangunan Berbasis Perencanan yang Bersifat Sinergis

Dalam konteks kepentingan membangun Kabupaten/Kota Se-Bali, yang
wilayah = kewenangannya berada di Pemerintah Kabupaten/Kota
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan, maka
Pemerintah Provinsi harus lebih banyak berperan sebagai koordinator,
regulator, dan fasilitator; bukan sebagai operator langsung, sehingga proses
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan bisa dilaksanakan secara
bersama-sama dan bersinergi dengan para pihak yang berorientasi pada
efektivitas efisiensi, dan tepat sasaran serta mengedepankan kepentingan
Bali secara keseluruhan. Sementara pembangunan Bali yang menjadi
wilayah kewenangan Pemerintah Provinsi sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan harus dilakukan secara terintegrasi dan
bersinergi antara Pemerintah Provinsi dengan Pemerintah Kabupaten/Kota,

mengingat lokus pembangunan tersebut berada di wilayah Kabupaten/Kota.

5) Pembangunan Berbasis Kepemimpinan Kultural

Sejalan dengan kepentingan tersebut, Gubernur Bali sebagai Kepala
Pemerintahan di daerah dan perwakilan Pemerintah Pusat di daerah harus
menerapkan kepemimpinan yang lebih mengedepankan pendekatan budaya,
bukan mengedepankan kepemimpinan formalistik yang bersifat hirarki dan

struktural dalam memimpin pembangunan Bali yang di dalamnya terdapat
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Bupati/Walikota yang memiliki kewenangan sebagaimana diatur dalam

peraturan perundang-undangan dalam membangun daerahnya.

6) Pembangunan dengan Pendekatan Satu Kesatuan Wilayah

Bali yang wilayahnya sangat kecil dan memiliki sumber daya sangat
terbatas, maka pembangunan Bali harus dilakukan dengan pendekatan
pembangunan dalam satu kesatuan wilayah; satu pulau, satu pola, dan

satu tata kelola.

7) Pembangunan yang Berpihak pada Kepentingan Bali

Pembangunan Bali dalam berbagai sector, khususnya yang berkaitan
dengan pembangunan kepariwisataan, maka untuk menjawab adanya
berbagai tantangan dan permasalahan yang bersifat lokal, nasional, dan
global diperlukan kepemimpinan yang lurus, lascarya, prinsipil, berani, dan
tegas. Bersikap lurus dalam mengambil posisi terutama terkait penegakkan
peraturan perundang-undangan, kepemimpinan yang berani dalam nindihin
Gumi Bali, guna menjaga dan memelihara Genuine Bali; termasuk
kepemimpinan yang berani melakukan terobosan kebijakan baru terhadap

segala upaya untuk memajukan Bali.

358



